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ABSTRAK 

 

 

Eka Sendi Setiawan: Pengembangan Model Latihan Heading Sepakbola Dengan 

Produk Buku Saku Untuk Anak Usia 12-15 Tahun di SSB 

Sekecamatan Kepung Kabupaten Kediri Tahun 2020, 

Skripsi, Pendidikan Jasmani, FIKS UN PGRI Kediri 2020. 

 

Kata kunci : Sepakbola, teknik dasar menyundul bola, materi latihan 

dan buku saku  

 

Dalam sekolah sepakbola mempunyai aspek yang perlu dikuasai secara 

sempurna oleh seseorang pemain adalah teknik. Teknik merupakan salah satu 

tujuan yang perlu dikembangkan dalam kaitanya dengan prestasi karena dengan 

teknik yang baik seorang pemain sepakbola akan mampu bermain sepakbola yang 

baik dan benar. 

Dalam permainan sepakbola teknik dasar heading atau menyundul bola 

sangat vital bagi semua pemain dimulai dari posisi pemain belakang sampai posisi 

pemain depan yang bertujuan untuk menghalau serangan lawan dan memberikan 

peluang untuk mencetak gol kegawang lawan mengunkan kepala. Hasil observasi 

di SSB Sekecamatan Kepung berupa pemberian angket ke siswa SSB yang 

menyetujui adanya pengembangan model-model latihan teknik dasar heading 

yang dibentuk buku saku yang dapat berguna untuk sarana belajar dan pedoman 

bagi siswa SSB yang usia 12-15 tahun. Data yang diperoleh dari siswa SSB 

mengatakan bahwa sangat setuju bahwa adanya pengembangan model latihan 

dasar heading sanagt penting untuk usia 12-15 tahun. Sedangkan analisis data 

kebutuhan pelatih mengatakan sebagai berikut: (1) pelatih membutuhkan model 

atau informasi baru untuk model-model latihan teknik dasar heading yang 

dikemas menjadi buku saku. (2) pelatih setuju bila ada pengembangan model-

model latihan dasar heading. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan memiliki tujuan untuk memberikan 

susunan untuk mendapatkan hasil produk yang disebar luaskan. Dalam 

pengembangan ini menggunakan metode research and development untuk 

mendapatkan hasil produk tertentu melalui 7 (tujuh) langkah prosedur kebutuhan 

peneliti, yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) desain produk, (3) evaluasi para ahli, 

(4) uji coba kelompok kecil, (5) revisi produk, (6) uji coba kelompok besar, dan 

(7) hasil akhir model produk. Teknik analisis data disini menggunakan teknik 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. 

Berdasarkan data ahli materi 1 dan 2 memperoleh presentase 78% dan 

83% memperoleh prsentase rata-rata 80%, untuk uji coba kelompok kecil 

memperoleh  presentase 79% yang dapat digunakan untuk uji coba kelompok 

besar, sedangkan uji coba kelompok besar memperoleh presentase 81% yang 

dapat dikatakan cukup positif sehingga dapat disebar luakan di SSB Sikatan 

Besowo, SSB Azas Pallapa, dan SSB Putra Brawijaya. 



 

ix 
 

Kesimpulan dari hasil yang divalidasi oleh ahli materi dan di uji cobakan 

mendapatkan kriteria sangat valid digunakan selanjutnya untuk pengembangan 

model latihan dasar heading mudah, sesuai dan efektif untuk meningkatkan 

kelayakan untuk digunakan di SSB Sikatan Besowo, SSB Azas Pallapa, dan SSB 

Putra Brawijaya pada usia 12-15 tahun sebagai bahan acuan melaksanakan 

program latihan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Olahraga sepakbola banyak digemari, para pengemarnya terdiri dari 

berbagai kalangan mulai dari kalangan anak-anak hingga orang dewasa, 

mulai dari anak anak sekolah dasar sampai menengah atas. Maka itu banyak 

didirikan sekolah sepakbola (SSB) di perkotaan maupun di desa-desa, supaya 

bisa menanpung bakat, menyalurkan hobby, dan dapat meraih prestasi. 

Prestasi alet tentunya sangat dipengaruhi oleh sistem pembinaan olahraga 

yang ada dalam suatu klub-klub atau sekolah sepakbola itu sendiri menurut 

Weda (2016: 86). Sekolah sepakbola merupakan wadah pembinaan usia dini 

yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan sepakbola, sekolah 

sepakbola harus memiliki komponen-komponen yang mendukung dan 

dipenuhi oleh sekolah sepakbola tersebut antara lain komponenya yaitu 

penanggung jawab, pelatih yang sudah mempunyai sertifikat, kurikulum, alat 

dan fasilitas latihan. Sekolah sepakbola memiliki tujuan yang paling utama 

yaitu suatu wadah atau tempat yang mempunyai peran penting dalam 

membimbing, membina, dan mengarahkan perkembangan dan 

pendayagunaan potensi sepakbola yang dimikiliki siswa. Di samping itu, 

sekolah sepakbola juga memberikan dasar yang kuat tentang cara bermain 

sepakbola yang baik dan benar, mengajari tentang latihan teknik dasar dan 

termaksud di dalamnya membentuk pemain yang mempunyai sikap, 

kepribadian, dan perilaku yang baik, sedangkan pencapaian prestasi 

merupakan tujuan jangka panjang. Pengorganisasian latihan dalam sekolah 

sepakbola sangat penting dilakukan yang bertujuan untuk mempermudah dan 

memperlancar proses suatu latihan. 

Dalam sekolah sepakbola aspek yang perlu dikuasai secara sempurna 

oleh seorang pemain sepakbola adalah teknik. Teknik merupakan salah satu 

beberapa aspek latihan yang perlu dikembangkan dalam kaitanya dangan 
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prestasi. Bukan hanya dalam sepakbola saja dalam cabang olahraga apapun 

teknik adalah tujuan dasar untuk dipelajari dan dikuasai. Dalam olahraga 

sepakbola teknik merupakan landasan utama yang perlu dikuasai oleh seorang 

pemain, karena dengan teknik kita akan bermain sepakbola dengan baik dan 

benar. Yunus (2013:3) menyatakan bahwa teknik-teknik dasar sepakbola 

antara lain: teknik menendang bola, teknik menerima bola, teknik menggiring 

bola, teknik menyundul bola, teknik merampas bola, teknik melempar bola, 

teknik gerak tipu dengan bola, teknik penjaga bola. 

Dalam permainan sepakbola banyak terdapat teknik dasar salah 

satunya adalah teknik dasar menyundul bola atau heading. Teknik dasar 

menyundul bola atau heading ini harus semua pemain menguasai, mulai dari 

posisi pemain belakang sampai posisi pemain depan, posisi pemain belakang 

harus menguasai teknik dasar heading yang bertujuan untuk menghalau 

serangan lawan saat bola melambung di udara yang membahayakan 

pertahanan lawan. Demikian pula untuk posisi pemain depan harus 

menguasai teknik dasar heading yang bertujuan untuk menyongsong umpan 

silang dan memberikan peluang untuk mencetak gol ke gawang lawan 

(Herdiansyah, 2011:66). Heading merupakan salah satu teknik dasar yang ada 

dalam permainan sepakbola, sepakbola seutuhnya tidak dimainkan 

mengunakan kaki ke kaki akan tetapi juga bisa mengunakan kepala atau 

menyundul bola. Sepakbola dimainkan mengunakan kepala  atau menyundul 

bola dengan tujuan untuk: (1) memasukkan bola ke gawang bola yang 

datangnya melambung tinggi, misalnya melalui tendangan sudut 

dimanfaatkan langsung untuk memasukkan bola ke gawang dengan sundulan. 

Apabila bukan melalui sundulan memberikan kemungkinan untuk lawan 

merebut atau menguasai bola tersebut. Jadi praktisnya hanya melalui 

sundulan untuk memasukkan bola ke gawang; (2) mematahkan serangan  

lawan bagi pemain pertahanan bertugas mematahkan serangan lawan, dan 

apabila bola yang diumpankan bagi penyerang lawan dimana bola itu arahnya 

melambung tinggi, maka pemain bertahan berusaha merebut bola dengan 

secepat mungkin apakah dengan melompat atau tidak segera menyundul bola. 
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Apabila menunggu untuk bola dimainkan dengan kaki agak lambat sehingga 

memberikan peluang bagi lawan untuk merebutnya; (3) mengoper atau 

memberi umpan dalam situasi permainan yang membutuhkakn strategi 

permainan cepat, maka bola yang datangnya melambung tinggi segera 

dilanjutkan pada teman atau memberikan umpan pada teman secara praktis 

hanya melalui sundulan, (4) mengontrol bola tidak semua bola yang datang 

melambung tinggi langsung disundul, misalnya dalam posisi bebas tidak 

terjaga oleh lawan, maka bola yang datangnya melambung tinggi perlu 

terlebih dahulu dikontrol dengan menggunakan kepala. Kelemahan heading 

disini terkadang siswa susah-susah gampang untuk melakukan teknik 

tersebut, terkadang untuk mengheading bola harus mempunyai rasa tidak 

takut dengan datangnya bola. Kelebihan heading disini untuk mengoper bola 

pada saat bola tersebut melambung dan mencetak gol dengan menggunakan 

kepala, cara untuk meningkatkan latihan dasar heading dapat menggunakan 

visual yang berupa buku saku atau audio yang berupa komponen gambar dan 

suara untuk menambah pengetahuan, mengetahui reaksi perkenaan pada bola, 

dan mengetahui timing datangnya bola pada teknik dasar heading. 

Untuk mencapai kesempurnaan teknik dan penguasaan teknik tersebut 

perlu latihan yang sistematis dan juga perlu adanya suatu model-model 

latihan yang tepat guna mencapai tujuan tersebut seperti pemberian arahan 

untuk melihat visual yang berupa buku saku. Maka dari itu dalam pembinaan 

khususnya di bidang olahraga seperti sepakbola, ada berbagai cara dan 

model-model latihan untuk melatih dan meningkatkan keterampilan teknik 

dasar heading. Peran seorang pelatih harus bisa dan wajib membuat program 

latihan yang fokus untuk meningkatkan ketrampilan teknik dasar heading dan 

memberikan panduan seperti buku saku pada siswa guna untuk memahami 

bentuk gambar dan keterangan yang ada dibuku, disini buku saku diartikan 

sebagai buku yang ukuran kecil yang bisa dimasukan saku, mudah dibawa 

kemana-mana yang mudah dibaca kapan saja dan berisikan informasi suatu 

tema tertentu (Yuliani & Herlina, 2015: 105). Kelebihan media buku saku ini 

adalah media cetak dengan kemasan kecil dan berisi tentang pengertian 
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sepakbola yang di sederhanakan, teknik dasar heading, model-model latihan 

teknik dasar heading yang di setujui oleh ahli, gambar, tulisan dan halaman 

yang diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan dan minat siswa dalam 

belajar.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui observasi 

dan wawancara kepada pelatih dan siswa SSB Sikatan Besowo, SSB Azas 

Pallapa dan SSB Putra Brawijaya diperoleh data sebagai berikut: dari pelatih 

SSB yang diteliti mengatkan bahwa sangat menyetujui adanya pengembangan 

model-model latihan teknik dasar heading yang dibentuk buku saku yang 

dapat berguna untuk sarana belajar dan pedoman bagi siswa SSB yang usia 

12-15 tahun. Sedangkan data yang diperoleh dari sisiwa SSB mengatakan 

siswa sangat setuju adanya pengembangan latihan teknik dasar heading, 

adapun sisiwa yang mengatakan pengembangan latihan teknik dasar heading 

sangat penting untuk usia 12-15 tahun. Sedangkan analisis kebutuhan yang 

diberikan kepada pelatih SSB diperoleh data sebagai berikut; (1) Pelatih 

membutuhkan model atau informasi baru untuk model-model latihan teknik 

dasar heading yang dikemas menjadi buku saku. (2) Pelatih setuju bila ada 

pengembangan model-model latihan teknik dasar heading. 

Berdasarkan observasi dan wawancara di SSB tersebut peneliti 

menarik kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis kebutuhan tersebut 

menyatakan bahwa model-model latihan teknik dasar heading yang dikemas 

menjadi buku saku sangat diperlukan oleh siswa usia 12-15 SSB tersebut 

untuk dijadikan panduan belajar dan pedoman dalam melaksanakan latihan 

dengan bentuk latihan yang tidak membosankan. Dengan harapannya antusias 

untuk meningkat latihan sehingga kualitas teknik dasar heading pun akan 

meningkat. 
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B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat 

di identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pentingnya variasi model latihan teknik dasar heading bagi siswa Sekolah 

Sepakbola (SSB). 

2. Pentingnya buku saku sebagai intrumen meningkatkan pengembangan 

latihan teknik dasar heading. 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana cara untuk mengembangkan model latihan dasar heading 

yang bervariasi untuk siswa sekolah sepakbola usia 12-15 tahun?  

2. Bagaimana pentingnya media buku saku sebagai instrument 

meningkatkan pengembangan latihan teknik dasar heading di SSB 

Sikatan Besowo, SSB Azas Pallapa dan SSB Putra Brawijaya? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui cara pengembangan model latihan teknik dasar 

heading yang bervariasi untuk siswa sekolah sepakbola usia 12-15 tahun. 

2. Untuk mengetahui pentingnya buku saku sebagai media peningkatan 

pengembangan yang berguna sebagai instrument meningkatkan 

pengembangan latihan teknik dasar heading di SSB Sikatan Besowo, 

SSB Azas Pallapa dan SSB Putra Brawijaya 

 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan penelitian ini dapat dipaparkan sebagaimana 

bab satu yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. Sedangkan 

bab dua berisikan landasan-landasan teori dari buku maupun penelitian 
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terdahulu. Bab tiga berisikan model pengembangan, prosedur 

pengembangan, lokasi dan subjek penelitian, uji coba produk, validasi 

model atau produk, instrument pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab empat Berisikan deskripsi, interpretasi, dan pembahasan. dan bab lima 

berisikan simpulan, implikasi dan saran. 
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